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ABSTRAK

WIDYA ASTUTI KAMMA. Identifikasi Lahan Sagu dan Potensi
Pengembangannya di Daerah Pesisir Kabupaten Luwu Utara. Pembimbing
BURHANUDDIN RASYID dan DOROTHEA AGNES RAMPISELA.

Latar Belakang. Keberadaan sagu sebagai salah satu sumber pangan di Indonesia
tidak menunjukkan adanya peningkatan luas areal pertanaman, justru
kecenderungan mengalami penyusutan dari tahun ke tahun akibat adanya konversi
lahan sagu ke penggunaan lain. Hanya wilayah di sepanjang pesisir yang tidak
mengalami alih fungsi lahan secara signifikan karena keadaan karakteristik tanah
yang terbatas untuk budidaya jenis tanaman lain, yaitu karakteristik tanah yang
sering tergenang air selama berbulan-bulan. Daerah pesisir kabupaten Luwu Utara
merupakan wilayah dengan luas areal tanam sagu terbesar di Sulawesi Selatan.
Hal ini menjadikan sagu sebagai tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan di
daerah pesisir Luwu Utara. Tujuan. Penelitian ini bertujuan menghasilkan data
karakteristik kesesuaian lahan sagu dan potensi pengembangannya di daerah
pesisir Kabupaten Luwu Utara. Metode. Pengumpulan daftar desa di sepanjang
pesisir Luwu Utara dari BPS dan data citra, kemudian melakukan verifikasi
lapang. Penetapan titik pengamatan berdasarkan metode purposive sampling.
Menganalisis sifat-sifat tanah dan air di lapangan dan di laboratorium, meliputi
sifat-sifat kimia tanah, yaitu : Ca, K, Mg, Na, Fe, Al, N-Total, C-Organik, KTK,
pH, KB, dan salinitas. Sifat-sifat fisika tanah meliputi tekstur, warna tanah,
permeabilitas, porositas, dan kadar air. Sifat-sifat kimia air tanah, yaitu pH dan
salinitas. Potensi pengembangan sagu berdasarkan hasil produksi tanaman sagu
dalam satu tahun terakhir melalui wawancara kelompok penebang sagu. Hasil.
Hasil yang didapatkan yaitu karakeristik lahan di daerah pesisir Luwu Utara
sangat sesuai untuk tanaman sagu karena menunjukkan tingginya hasil produksi
pati sagu basah yang mencapai lebih dari 250kg/pohon. Pada keadaan lahan
pesisir yang tegolong marginal, justru menjadi sangat sesuai untuk tanaman sagu
karena dapat berproduksi tinggi dan menjadi salah satu sumber ekonomi bagi
masyarakat. Kesimpulan. Karakteristik lahan sagu kawasan pesisir kabupaten
Luwu Utara sangat sesuai untuk tanaman sagu karena dapat tumbuh dan
berproduksi dengan sangat baik.

Kata kunci: Persyaratan tumbuh sagu di Kawasan pesisir, Tanaman sagu,

Potensi pengembangan sagu di Luwu Utara.



ABSTRACT

WIDYA ASTUTI KAMMA. Identification of Sago Land and Its Development
Potential in the Coastal Area of North Luwu Regency. Supervisor
BURHANUDDIN RASYID and DOROTHEA AGNES RAMPISELA.

Background. The existence of sago as a source of food in Indonesia does not
show an increase in the area planted, instead it tends to decrease from year to year
due to the conversion of sago land to other uses. Only areas along the coast did
not have significant land-use change due to limited soil characteristics for the
cultivation of other types of plants, namely soil characteristics that are often
waterlogged for months. The coastal area of North Luwu Regency is the area with
the largest sago planting area in South Sulawesi. This makes sago a potential plant
to be developed in the coastal area of North LuwuThis makes sago a plant that has
the potential to be developed. Purpose. Produce data on the characteristics of the
suitability of sago land and its development potential in the coastal area of North
Luwu Regency. Method. Collecting a list of villages along the North Luwu coast
from BPS and image data, then conducting field verification. Determination of
observation points based on purposive sampling method. Analyzing soil and water
properties in the field and in the laboratory, including soil chemical properties,
namely: Ca, K, Mg, Na, Fe, Al, N-Total, C-Organic, CEC, pH, KB, and salinity .
Soil physical properties include texture, soil color, permeability, porosity, and
water content. The chemical properties of groundwater, namely pH and salinity.
The potential for sago development is based on the results of sago production in
the past year through interviews with sago farmers. Results. This research
indicate that the land characteristics in the coastal area of North Luwu are very
suitable for sago plants because they represented a high yield of wet sago starch
production which reaches more than 250 kg/tree. In the case of coastal land that is
classified as marginal, it becomes very suitable for sago plants because it can
produce high and become one of the economic sources for the community.
Conclusion. The characteristics of sago land in the coastal area of North Luwu
Regency are very suitable for sago plants because they can grow and produce very
well.

Keywords: Requirements for growing sago in coastal areas, Sago plants,
Potential for sago development in North Luwu.
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1. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Kawasan Asia Tenggara merupakan habitat asli dari tanaman sagu. Salah satu
negara dengan luas areal tanam sagu terbesar di dunia adalah Indonesia, sehingga
menjadikan Indonesia berada pada posisi peringkat pertama penghasil sagu dunia
(55%) diikuti oleh Papua New Gini (20%), Malaysia (20%) dan negara lainnya
(5%) (lla, 2012). Tanaman sagu (Metroxylon spp,) sebagai tanaman pangan yang
dijadikan sebagai makanan pokok di beberapa wilayah di Indonesia merupakan
salah satu tanaman penghasil karbohidrat potensial karena jumlah karbohidrat
tertinggi dibandingkan tanaman penghasil karbohidrat lainnya yang dapat
dikembangkan sebagai bahan pangan bagi masyarakat. Menurut Hayati, et. al
(2014) hal ini menjadikan pengelolaan sagu di Indonesia sebagai prospek yang
sangat menjanjikan untuk ketahanan pangan nasional di masa mendatang. Dengan
pemanfaatan dalam bidang pangan, dapat membantu dalam mengurangi risiko
krisis pangan atau karbohidrat akibat kegagalan panen tanaman pangan pokok.

Keberadaan sagu sebagai salah satu sumber pangan di Indonesia tidak
menunjukkan adanya peningkatan luas areal pertanaman, justru kecenderungan
mengalami penyusutan dari tahun ke tahun akibat adanya konversi lahan sagu ke
penggunaan lain, pola pemanenan yang cenderung ekstraktif dan terbatasnya
lahan yang relatif basah (Muhidin et al., 2012). Demikian halnya di provinsi
Sulawesi Selatan khususnya wilayah kabupaten Luwu Utara, walaupun luas areal
tanam sagu masih cukup luas namun permasalahan alih fungsi lahan sagu juga
terus terjadi. Hanya wilayah di sepanjang pesisir yang tidak mengalami alih
fungsi lahan secara signifikan karena keadaan karakteristik tanah yang terbatas
untuk budidaya jenis tanaman lain, yaitu karakteristik tanah yang sering tergenang
air selama berbulan-bulan.

Kisaran karakteristik lahan untuk pertumbuhan sagu relatif luas, mulai dari
lahan tergenang sampai dengan lahan kering (Notohadiprawiro dan Louhenapessy,
1992). Karakteristik lahan pesisir yang ditumbuhi sagu tergolong lahan marginal.
Setiap kondisi lahan yang ditumbuhi sagu memiliki ciri atau sifat yang
mencerminkan tipe habitat masing-masing. Indikator pencirinya, antara lain,

ditunjukkan oleh karakteristik lingkungan yang meliputi sifat tanah, baik fisik



maupun kimia, dan sifat iklim terutama iklim mikro. Bagaimana sifat habitat
tumbuhan sagu yang tumbuh dan berkembang di suatu wilayah pesisir merupakan
suatu aspek yang perlu diteliti lebih lanjut mengingat potensi sagu pesisir bagi
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengungkapkan karakteristik
fisik dan kimia berbagai tipe habitat tumbuhan sagu, difokuskan dalam wilayah
pesisir teluk bone kabupaten Luwu Utara sebagai wilayah pesisir dengan luas
areal sagu terbesar di Sulawesi Selatan memberi kesempatan bagi masyarakat di
Luwu Utara untuk menjadikan sagu sebagai salah satu alternatif mata pencaharian.
Dengan potensi sagu sebagai tanaman pangan yang dapat diolah menjadi
berbagai jenis olahan makanan dan minuman dapat menjadi sumbangsi ekonomi
untuk masyarakat lokal jika diberi perhatian yang serius bekerjasama dengan
pemerintah. Sebagai tanaman potensial dengan nilai ekonomi tinggi dan
merupakan kearifan budaya lokal yang perlu dijaga dan dilestarikan. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian mengenai persyaratan tumbuh tanaman sagu berupa
karakteristik tanah dan potensi pengembangan tanaman sagu di sepanjang wilayah
pesisir kabupaten Luwu Utara untuk perencanaan dan pengembangan tanaman
sagu yang diharapkan dapat dijadikan bahan informasi untuk menjadi bahan
masukan dalam penyusunan kebijakan yang terkait dengan ketahanan pangan
daerah dan potensi pemanfaatan sagu untuk kebutuhan industri khususnya di
daerah pesisir sehingga tanaman sagu dapat memberikan sumbangsi untuk
kemandirian ekonomi bagi masyarakat di kabupaten Luwu Utara.
1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan menghasilkan data karakteristik kesesuaian lahan sagu dan
potensi pengembangannya di daerah pesisir Kabupaten Luwu Utara.
1.3 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini sebagai informasi kesesuaian lahan sagu di kawasan
pesisir dan salah satu acuan bagi pemerintah dan masyarakat setempat dalam

perencanaan pengembangan sagu di wilayah pesisir Kabupaten Luwu Utara.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Jenis Tanaman Sagu

Dilihat dari keragaman dan keaslian sagu di Indonesia, maka diperkirakan
keaslian sagu berasal dari daerah Maluku dan Papua. Sagu yang dijumpai pada
kedua daerah ini banyak ragam seperti sagu berduri dan tidak berduri. Sagu
(Metroxylon spp,) juga dikenal sebagai salah satu tumbuhan palem wilayah
tropika basah. Sagu tumbuh pada daerah rawa-rawa air tawar atau daerah
bergambut, sepanjang aliran sungai, sekitar sumber air dan hutan-hutan rawa.
Oleh karena keragaman lingkungan tumbuh sagu, sehingga mengindikasikan
bahwa sagu mempunyai daya adaptasi tinggi (Suryana, 2007).

Menurut Rauwerdink (1986) dalam Barahima (2005) kriteria tumbuhan
sagu genus Metroxylon dibagi menjadi 5 spesies, meliputi 1). M. Waburgii Heim,
yaitu jenis sagu yang tidak berduri dan buahnya ditutupi 24 — 28 sisik
longitudinal, 2). M. vitienseBenth et Hook, 3). M. Sagu Rottb, yaitu tumbuhan
sagu yang membentuk rumpun, berduri atau tidak, dan buahnya memiliki 18 sisik
yang membujur, 4). M. SalomonenseBecc, dan 5). M. Amicarum Becc.
Klasifikasi tumbuhan sagu ini dilakukan berdasarkan ciri-ciri berduri atau tidak,
berumpun atau tidak, dan jumlah sisik yang menutupi buah.

Sagu dapat dikenali melalui kenampakan fisik di lapangan. Ciri-ciri
morfologi yang dapat diamati antara lain batang, lingkar batang, jumlah daun,
jumlah petiole, panjang rachis, dan jumlah lebar daun. Pada tinggi batang antar
berbagai jenis sagu di lapangan. Pada umumnya sagu digolongkan menjadi dua
golongan, yaitu sagu berbunga dan sagu berbuah sekali (Hapaxanthic) dan sagu
yang berbunga atau berbuah lebih dari sekali (Pleonanthic) (Denium, 1984).
Golongan sagu Hapaxantic menjadi jenis yang mempunyai nilai ekonomi yang
kandungan acinya tinggi. Golongan sagu ini terdiri dari lima jenis, antara lain 1).
Metroxylon sagus Rottb.; 2). Metroxylon rumphii Mart.; 3). Metroxylon
micracanthum Mart.; 4). Metroxylon Longispinum Mart.; dan 5). Metroxylon
sylvestre Mart. Pada golongan Pleonanthic terdiri dari spesies Metroxylon filarae
dan Metroxylon elatum yang banyak tumbuh di dataran yang relatif tinggi.
Golongan ini nilai ekonominya rendah karena kandungan acinya kurang.



Beberapa wilayah seperti Provinsi Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi merupakan
tempat ditemukannya 5 jenis sagu yang tersebar di seluruh Indonesia.

2.2 Tinggi Tempat & Iklim

Pohon sagu dapat tumbuh di lahan-lahan dengan ketinggian tempat 0 sampai
sekitar 700 mdpl. Dilihat dari segi produksi, ketinggian terbaik untuk pohon sagu
berkisar 400 mdpl. Pada kasus di atas 400 mdpl pertumbuhan pohon sagu akan
terhambat dan menyebabkan produksi menurun. Di ketinggian 600 m pohon sagu
hanya mencapai tinggi sekitar 6 m dengan lilit batang kecil sebagaimana
ditemukan pada daerah Manusela, Seram. Lokasi pohon sagu pada ketinggian 0 —
300 mdpl umumnya merupakan tegakan sagu alamiah, dan pada lokasi dengan
ketinggian tempat 300 mdpl biasanya merupakan tegakan budidaya (Denium,
1984).

Suhu minumum bagi pertumbuhan pohon sagu ialah 15° C. Pertumbuhan
terbaik untuk pohon sagu terjadi pada kisaran suhu udara 25° C, kelembapan nisbi
udara sekitar 90% dan intesitas penyinaran matahari sekurang-kurangnya 900
J.em?harit sama dengan 16% intensitas maksimum rerata yang mencapai
permukaan bumi. Kelembapan nisbi udara 90% dapat terjadi pada wilayah dengan
curah hujan tinggi dengan tegakan pohon rapat.

Berdasarkan klasifikasi ragam human Schmidt & Ferguson, daerah sagu
terdapat dalam kawasan ragam hujan A (luar biasa basah sampai dengan sangat
basah) dan B (sangat basah sampai dengan basah). Curah hujan tahunan dengan
rata-rata 2500 mm dan 3500 mm, dan jumlah hari hujan tahunan antara 142 hari
dan 209 hari (Turukay, 1986). Menurut pendapat Flanch (1980) bahwa curah
hujan tahunan dapat lebih rendah jika rata-ratanya di atas 1800 mm dan panjang
musim lembat di atas 200 hari setiap tahunnya (musim lembab bercurah hujan
bulanan dengan rata-rata lebih tinggi daripada 60 mm).

2.3 Karakterisik Tanah dan Air
2.3.1 Sifat Fisik

Sifat fisik tanah yang baik menyediakan akar tanaman tumbuh dengan
bebas, sehingga tanaman mampu berproduksi tinggi. Salah satu faktor produksi
tanaman yang tergolong sangat penting adalah sifat fisik tanah. Meskipun suatu

tanah mempunyai sifat kimia yang baik, tanpa disertai dengan sifat fisik yang baik



maka produksi tanaman tidak akan mencapai hasil yang optimal. Apabila sifat
fisik tanah kurang baik, maka perkembangan akar tanaman akan terganggu karena
sulitnya akar tanaman menembus tanah. Penggunaan lahan yang berbeda dapat
mempengaruhi sifat fisik tanah dan kemampuan tanah dalam meloloskan air,
sehingga pada akhirnya turut mempengaruhi cadangan air tanah, drainase, aliran
permukaan, dan produktivitas tanaman (Haeridjaja et al. 2010).
a. Tekstur Tanah
Tekstur tanah adalah satu-satunya sifat fisik tanah yang konstan, dan tidak
mudah untuk di ubah oleh tangan manusia. Tekstur tanah yang kasar disebut
porous karena banyak mengandung pasir dan memiliki porositas tinggi
karena terdiri dari pori makro. Banyaknya pori makro memudahkan air masuk
ke dalam tanah. Tanah dengan kandungan debu dan liat memiliki ukuran butir
yang jauh lebih kecil dari pasir. Tekstur liat memiliki butir yang paling halus
sehingga ruang pori didominasi oleh pori mikro. Secara berurut tekstur pasir
memiliki infiltrasi yang paling tinggi disusul oleh debu kemudian liat.
b. Warna Tanah
Warna tanah berfungsi sebagai penunjuk dari sifat tanah, karena warna
tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terdapat dalam tanah tersebut.
Penyebab adanya perbedaan warna permukaan tanah umumnya karena adanya
perbedaan kandungan bahan organik. Semakin tinggi kandungan bahan
organik tanah, maka warna tanah akan semakin gelap, sedangkan di lapisan
bawah yang kandungan bahan organik umumnya rendah, warna tanah
umumnya lebih terang.
c. Permeabilitas
Kemampuan tanah dalam meloloskan air disebut permeabilitas tanah.
Faktor yang mempengaruhi tingkat permeabilitas tanah antara lain struktur,
tekstur serta unsur organik lainnya. Semakin tinggi nilai permeabilitas tanah,
maka akan menaikkan laju infiltasi tanah (Maro’ah, 2011).
d. Porositas
Porositas tanah merupakan salah faktor yang menggambarkan sifat fisik

tanah dan dapat menunjukkan indikator kesuburan tanah. Porositas merupakan



gambaran mengenai kemampuan tanah dalam menyimpan dan mengalirkan air
serta udara.
e. Kadar Air
Kadar air tanah adalah perbandingan antara berat air yang dikandung
didalam tanah dengan berat total sampel tanah. Kadar air tanah dinyatakan
dalam persen.
f. Bulk Density
Berat volume tanah dikenal sebagai massa per satuan tanah kering. Bulk
density (BD) dapat mempengaruhi pergerakan udara dan kemampuan tanah
meloloskan air hal ini terkait porositas dan struktur tanah. Nilai BD akan
meningkat sejalan dengan bertambahnya kedalaman tanah dan adanya
pemadatan tanah (IAEA & FAO, 2016).
2.3.2 Sifat Kimia Tanah
Ketersediaan hara dalam tanaman sangat penting bagi keberlangsungan
pertumbuhan tanaman. Kandungan sifat-sifat kimia tanah merupakan salah satu
dasar yang berkaitan erat dengan dinamika berbagai unsur hara, baik unsur makro
maupun unsur hara mikro di dalam tanah. Kesuburan tanah dapat ditentukan dari
komponen kimia tanah. Setiap unsur kimia tanah bertujuan untuk menjelaskan
reaksi-reaksi kimia yang menyangkut masalah unsur hara tanaman (Bohn et al.,
1988).
a. pH Tanah
Pengukuran pH tanah dapat menentukan sifat tanah (masam atau alkalis).
Indikator kesuburan tanah dapat dilihat dari nilai pH tanah. Manfaat lainnya
yaitu, pH tanah dapat menunjukkan jumlah konsentrasi ion hidrogen (H*) di
dalam tanah. Selain ion H* ditemukan juga ion OH" yang jumlahnya akan
berbanding terbalik (Hardjowigeno, 1995).
b. C-Organik
C-organik terbentuk dari sisa-sisa tanaman dan binatang Yyang
terdekomposisi karena adanya aktivitas kimia, fisika dan biologi pada tanah.
Menurut Syers dan Craswell (1995) jumlah karbon organik (c-organik ) pada
tanah tidak terlepas dari jenis vegetasi yang terdapat di lahan tersebut.

Persentase C-organik tanah berpegarruh pada tingkat kesuburan tanah.



c. KTK Tanah

Kapasitas Tukar Kation (KTK) adalah salah satu bagian dari sifat kimia
tanah yang menjadi suatu indikator akan kesuburan tanah. KTK dipengaruhi
oleh kandungan liat, tipe liat dan juga dipengaruhi oleh kandungan bahan
organik yang ada dalam tanah. KTK tanah menggambarkan kation-kation
tanah seperti Ca, Mg, Na, yang dapat diserap oleh perakaran tanaman
(Herawati, 2015).
d. Salinitas

Tanah salin adalah tanah dengan kandungan garam mudah larut yang
tinggi, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Baik dan buruknya pengaruh salinitas dapat disebabkan oleh tinggi
input dan masuknya air yang mengandung garam (terjadi intrusi air laut, baik
yang terjadi secara berkala atau sekaligus seperti tsunami), lebih tingginya
evaporasi dan evapotranspirasi dibandingkan presipitasi (curah hujan), bahan
induk tanah yang mengandung deposit garam (Erfandi, 2009).
e. N-Total

Tingginya N-total disebabkan oleh adanya bahan organik yang
memberikan sumbangansi ke dalam tanah, hal ini menunjukkan bahwa telah
terjadi pelepasan hara dari proses dekomposisi bahan organik kedalam tanah
sebagai stimulan bertambahnya N dalam tanah. Selain itu penurunan jumlah
nitrogen dipengaruhi oleh penurunan jumlah bahan organik dan
mikroorganisme tanah di lokasi tersebut. Karena di dalam susunan jaringan
bahan organik tanah terkandung unsur nitrogen organik yang dikomposisi oleh
mikroorganisme tanah menjadi nitrogen tersedia bagi tanaman (lzzudin,
2012).
f. P2Os

Semakin baiknya kondisi hara tanah, terutama kandungan fospornya
diduga karena meningkatnya pH tanah, disamping itu, P yang relatif tinggi
disebabkan karena lahan yang digunakan sebelumnya adalah lahan yang sudah
digunakan intensif untuk tanaman semusim. Rendahnya kandungan P dalam
tanah kemungkinan disebabkan karena kurangnya bahan-bahan organik hasil

dekomposisi yang menyebabkan kurangnya ketersediaan humus untuk



menyupai fospor tanah. Faktor lain yang mempengaruhi ketersediaan P dalam
tanah adalah, kegiatan organisme yang kurang maksimal, pH tanah yang
relatif asam dan alkalis, serta jumlah dan dekomposisi bahan organik yang
sedikit (Herviyanti, 2012)

g. Kejenuhan Basa

Kejenuhan basa merupakan bagian dari kation komplit yang bisa
mempengaruhi nilai dari suatu pH tanah. Semakin kecil nilai kejenuhan basa
maka semakin masam suatu tanah tersebut dan pHnya juga akan semakin
rendah. Sifat misel yang berbeda dalam mendisosiasikan ion H" beda
walaupun kejenuhan basanya sama dengan koloid yang mengandung Na lebih
tinggi mempunyai pH yang lebih tinggi pula pada kejenuhan basa yang sama
(Rukmana dkk, 2019).

h. Kalium

Hara K merupakan hara makro bagi tanaman yang dibutuhkan dalam
jumlah yang banyak setelah N dan P. Kalium merupakan agen katalis yang
berperan dalam proses metabolisme tanaman (Sutriadi dkk, 2008).

I. Fe (Besi) dan Aluminum (Al)

Logam sangat dibutuhkan oleh tanaman. Keberadaan unsur logam dalam
tanah Dberfungsi dalam pembentukan zat Klorofil suatu tanaman. pada
umumnya jika kita menjumpai tanaman yang daunnya kering padahal daerah
tersebut terlihat subur, itu karena kekurangan unsur logam dalam tanah
tersebut. Tanah yang bertekstur lempung berpasir seperti di daerah pesisir
biasanya lebih banyak mengandung logam-logam seperti besi (Fe) dan
Aluminium (Al) (Amrin, 2013).

j.  Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg)

Kalsium dan magnesium adalah unsur hara makro esensial sekunder yang
umumnya banyak dibutuhkan oleh tanaman. ketersedian unsur makro esensial
sekunder ini menjadi hara pelengkap untuk menjadikan tanah itu sebagai tanah
yang subur. Umumnya unsur kalsium ditemukan lebih banyak daripada
magnesium. Hal tersebut terjadi karena kalsium terbentuk dari mineral tanah
sedangkan magnesium terbentuk dari dekomposisi batuan. Fungsi dari kalsium

adalah sebagai pengatur dalam metabolisme tumbuhan, termasuk respon



tanaman terhadap lingkungan, juga berfungsi dalam pembentukan atau
pembelahan sel-sel baru tumbuhan, sedangkan fungsi dari magnesium adalah
sebagai komponen penyusun klorofil.

k. Natrium (Na)

Natrium adalah salah satu unsur mikro tanah yang umumnya hanya
dijumpai pada tanah bergaram. Tanah yang memiliki kadar Na tinggi (PNT >
15%) bisa membawa akibat menurunnya stabilitas struktur tanah yang diikuti
terdispersinya fraksi lempung dan menurunnya permeabilitas tanah. Selain itu,
keberadaan Na mengakibatkan tanaman memerlukan tenaga yang lebih besar
untuk menyerap air dari dalam tanah. Sehingga, hanya ada beberapa jenis
tanamn saja yang bisa hidup di Kawasan pesisir yang memiliki banyak unsur
Na dalam tanah di Kawasan tersebut seperti tanaman sagu dan kelapa sawit

2.3.3 Sifat Kimia Air

Salinitas dan pH air tanah merupakan hal yang berkaitan erat pada suatu
karakteristik lahan. Indikator kesuburan tanah dapat dipengaruhi tigkat salinitas
dan nilai pH tanah.

Salinitas air adalah tingkat keasinan atau kadar garam yang terlarut dalam
air. Salinitas dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pasang surut, penguapan,
curah hujan serta topografi perairan. Sedangkan pH air dapat menentukan tingkat
kemasaman air.

2.4  Potensi Pengembangan Sagu

Sagu merupakan tanaman yang tumbuh berumpun. Dalam satu indukan,
tanaman sagu mampu menghasilkan anakan yang cukup banyak dengan rentan
waktu yang cepat. Pada umur 4-5 tahun, anakan sagu mulai membentuk batang
dan kemudian akan menghasilkan tunas-tunas baru (sucker) yang kemudian akan
berkembang menjadi anakan (Vita, 2017). Dengan pertumbuhan yang demikian,
tanaman sagu berfungsi sebagai benteng sungai dalam mencegah terjadinya banjir.
Oleh karena itu, keberadaan rumpun sagu di tepi sungai sangat membantu dalam
mencegah terjadinya abrasi dan pelebaran sungai.

Selain itu, dengan memperhatikan lokasi tumbuh sagu yang sebagian besar
berada di tepi sungai dan di pesisir, masyarakat masih beranggapan bahwa mereka

tidak mempunyai alternatif tanaman lain. Tanaman sagu dianggap sangat cocok



tumbuh di tepi sungai dan kawasan pesisir yang dipahami mereka bahwa
kaawasan sungai adalah kawasan bukan hak milik. Perhatian yang diberikan untuk
pertumbuhan pohon sagu tidak seperti tanaman pada umumnya karena hampir
tidak memerlukan pemeliharaan dengan pupuk dan pembasnian hama, sehingga
tetap dapat berproduksi.

Potensi pengembangan sagu dapat dilihat dari pemanfaatan sagu yang
beragam. Dalam upaya ketahanan pangan sangat potensial karena sagu memiliki
nilai kalori pati yang tidak kalah jika dibandingkan dengan penghasil karbohidrat
lainnya seperti jagung, beras, ubi kayu, dan ubi jalar (Alfon & Rivae, 2011).
Dengan pemanfaatan dalam bidang pangan, dapat membantu dalam mengurangi
risiko Kkrisis pangan atau karbohidrat akibat kegagalan panen pangan pokok
(Abbas et. al., 2010).

Dalam bidang ekologis, hutan sagu mampu menyerap karbondioksida dan
menyimpannya dalam bentuk karbon biomassa. Tanaman sagu juga dapat
berfungsi sebagai penata air, konservasi tanah khususnya kawasan rawa gambut,
dan sekaligus sebagai habitat bagi berbagai makhluk hidup. Menurut Bintoro et al.
(2018) menyebutkan bahwa kawasan hutan sagu dapat menyerap karbondioksida
sebesar 289 mt per hektar per tahun. Dalam hal ini tanaman sagu dapat menyerap
karbondioksida dengan jumlah yang lebih tinggi dibandingkan dengan lahan
sawah dan lahan pertanian kering lainnya sehingga sangat berpotensi dalam

pengendalian perubahan iklim.
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